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Pembuatan proyek Bendungan Bener di Kecamatan Bener, Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah
memunculkan sebuah konflik agrariayang terjadi di Desa Wadas. Rencana pembuatan Desa Wadas menjadi
lokasi pertambangan batu andesit untuk menunjang proyek Bendungan Bener mendapat penolakan dari
warga karena berbagai alasan. Hal ini menjadi sebuah konflik agraria yang menimbulkan kekerasan
langsung dan kekerasan struktural. Tulisan ini melihat bentuk-bentuk kekerasan ini sebagai sebuah State-
Corporate Crime, dimana kejahatan terjadi akibat adanya interaksi antara pemerintah Indonesia dengan PT
PP yang menimbulkan kerugian sosial dan pelanggaran hukum. Tulisan ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi literatur. Data dalam tulisan ini menggunakan data sekunder yang diambil
dari berbagai artikel di internet. Tulisan ini kemudian menganalisis fenomena tersebut dengan Integrated
Theoretical Model of State-Corporate Crime untuk melihat faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
kejahatan dalam konflik agraria di Desa Wadas. Dengan level analisis kelembagaan, penulis melihat faktor-
faktor kejahatan yang terjadi dalam katalisator tindakan: motivasi, kesempatan atau peluang, dan
operasionalitas kontrol. Hasil penelitian ini menemukan bahwa terdapat (1) motivas berupa tekanan
ekonomi dan dan tujuan organisasi, (2) kesempatan atau pel uang berupa ketersediaan sarana hukum dan
ketersediaan cara-carailegal, dan (3) kurangnya operasionalitas kontrol berupa tekanan internasional,
tekanan politik, dan sanksi hukum. Hal-hal tersebut dilihat oleh penulis sebagai faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya kekerasan dalam konflik agrariayang terjadi di Desa Wadas.

...... The construction of Bener Dam project in Bener District, Purworejo Regency, Central Java caused an
agrarian conflict that occurred in Wadas Village. The plan to make Wadas Village into an andesite mining
location to support the Bener Dam project was rejected by residents for various reasons. This becomes an
agrarian conflict that produces direct violence and structural violence. This article views this violence as a
state-corporate crime, where crime occurs as aresult of interactions between the Indonesia government and
PT PP that madeillegal or socially injurious social action. This article uses a qualitative approach with a
literature study method. The datain this article uses secondary data taken from various articles on the
internet. This article then analyzes this phenomenon using the Integrated Theoretical Model of State-
Corporate Crimeto look at factors that caused the crime in Wadas Village. At the institutional level of
analysis, the author looks at the crime factors that occur in the catalyst for action: motivation, opportunity,
and operationality of control. The results of this research found that there are (1) motivation such as
economic pressure and organizational goals, (2) opportunities such as the availability of legal and illegal
means, and (3) lack of operationality of control such asinternational pressure, political pressure, and legal
sanctions. The author sees these things as factors that caused violence in the agrarian conflict in Wadas
Village.
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